Terms of Reference
Tenaga Ahli Penyusunan Materi tentang Perubahan Iklim dan REDD+ untuk Kelompok Kerja REDD+ Sulawesi Tengah 
1. Latar Belakang
Sebagai pilot province UN-REDD, Sulawesi Tengah berinisiatif membentuk Kelompok Kerja (Pokja) REDD+ Sulawesi Tengah. Pembentukan Pokja dilakukan secara konsultatif multi-pihak dengan melibatkan para pemangku kepentingan dari berbagai kalangan, termasuk masyarakat adat dan lokal, perguruan tinggi, kelompok pengusaha hutan, unit pelaksana teknis lingkup kehutananan, dan SKPD terkait di lingkup Provinsi Sulawesi Tengah. Untuk menyongsong pelaksanaan REDD+, Pokja Sulteng mengemban tujuan pokok untuk membangun kesiapan (readiness) di tingkat provinsi dan kota/kabupaten yang ada di Sulawesi Tengah. Untuk itu, di Pokja tersusun dari bidang-bidang yang terkait dengan: penyiapan strategi daerah, metodologi dan kelembagaan, DA (Demonstration Activities) dan kriteria seleksi, serta FPIC dan pemberdayaan dan pengembangan kapasitas.

Agar Pokja tersebut dapat bekerja secara terarah dan efektif, diperlukan pembekalan mengenai materi-materi yang mencakup perubahan iklim dan terutama REDD+. Pembekalan ini diperlukan agar para anggota Pokja mendapat pemahaman dan pengetahuan yang sama. Dari beberapa dialog sebelumnya dengan para anggota Pokja diindikasikan bahwa adanya pemahaman dan pengetahuan yang tidak sama di antara anggota Pokja. Disamping itu, dengan pembekalan ini diharapkan perkembangan dan isu-isu terkini tentang perubahan iklim dan REDD+ dapat disampaikan kepada Pokja. Hal ini penting untuk membangun landasan yang kuat bagi Pokja untuk mengembangkan rencana kerjanya.
Untuk itu, kegiatan pembekalan akan terangkai dalam kegiatan workshop penyusunan rencana kerja Pokja yang akan diadakan di Sulawesi Tengah. Rencana kerja ini akan menjadi panduan tentang apa yang harus dilakukan dan dipersiapkan Pokja untuk membangun tahap kesiapan.
Kegiatan fasilitasi Tenaga Ahli dimaksud termasuk dalam kerangka kegiatan UN-REDD Outcome 3 (Capacity established to implement REDD at decentralized levels); Output 3.2. (Empowered local stakeholders are able to benefit from REDD).
2. Tujuan   
Tujuan dari kontrak kerja Tenaga Ahli ini adalah penyusunan materi tertulis tentang perubahan iklim, REDD+, dan materi penting lainnya yang terkait dengan REDD+.
3. Hasil yang Diharapkan  
Hasil yang diharapkan dari kontrak kerja Tenaga Ahli ini adalah tersusunnya materi-materi yang terkait dengan:
1. Pengetahuan dasar tentang Perubahan Iklim,
2. Proses negosiasi global (dalam kaitannya dengan REDD+), dan
3. Kebijakan REDD+ nasional.
Materi-materi tersebut tersusun dalam format presentation (ppt) yang akan dipaparkan dalam kegiatan workshop penyusunan rencana kerja Pokja. Disamping itu, perlu juga disusun materi pelengkap (hand out) sebagai penjelasan yang lebih komprehansif dari materi (ppt) yang dipapar.

Selain materi-materi tersebut, TA perlu menyusun angket untuk mengevaluasi perubahan/ peningkatan pemahaman/pengetahuan peserta workshop. Oleh karena itu, angket ini akan digunakan sebelum dan setelah workshop. Pertanyaan-pertanyaan dalam angket akan berisikan butir-butir bahasan yang terkait dengan Perubahan iklim, REDD+, dan materi penting lainnya.
4. Kualifikasi

· Minimum pendidikan S2
· Memiliki pengalaman kerja di bidang kehutanan dan/atau perubahan iklim minimum 5 tahun
· Memiliki pengalaman/pengetahuan dalam negosiasi perubahan iklim (COP) 
